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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

dilintasi oleh garis khatulistiwa sejauh kurang lebih 3.000 mil. Indonesia 

mempunyai daratan yang begitu luas dibandingkan dengan negara-negara di 

dunia. (Plummer, 2011: xviii Kata Pengantar). Wilayah negara Indonesia 

merupakan negara kepulauan dengan kondisi setiap wilayah serta kondisi sosial-

budaya yang beragam, dan jumlah penduduk yang begitu besar, sehingga 

berpengaruh terhadap pengalokasian pembangunan (Andriani, 2016: 1). Kondisi 

inilah yang menyebabkan pemerintah mengalami kesulitan untuk membangun 

wilayah yang sulit dijangkau demi kemajuan pembangunan ekonomi, maka 

sebelum melakukan pembangunan ekonomi diperlukan pembangunan jalan 

terlebih dahulu, karena kita ketahui bahwa jalan memiliki peran penting dalam 

perkembangan dan kemajuan disemua bidang, baik itu bidang ekonomi, sosial-

budaya, politik, pertahanan, dan keamanan, serta yang paling penting ialah untuk 

kesejahteraan rakyat.  

Pembangunan ekonomi yaitu tahapan metode yang mutlak dilakukan 

oleh suatu negara untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan seluruh 

rakyat di negara itu. Pembangunan ekonomi suatu bangsa tidak dapat hanya 

dilakukan dengan bermodalkan tekad yang serius dari seluruh rakyatnya untuk 

membangun, akan tetapi selain dari tekad rakyat juga harus didukung oleh 

tersedianya sumberdaya ekonomi, baik itu sumber daya alam, sumber daya 

manusia, serta sumber daya modal yang bermanfaat, tanpa adanya daya dukung 

yang cukup solid dari sumber daya ekonomi yang produktif, maka pembangunan 

ekonomi mustahil dapat dilaksanakan memuaskan dan berjalan dengan baik 

(Pelawi, 2010: 3). 

Pembangunan ekonomi di Indonesia ini banyak sekali permasalahan-

permasalahan yang menghambat proses pembangunan. Di Indonesia secara umum 

permasalahan pokok pembangunannya yaitu dalam konteks penyusunan Rencana 
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Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2004-2009 yaitu, 

penduduk miskin dan tingginya jumlah pengangguran, kesenjangan pembangunan 

antar kelompok, rendahnya kualitas sumberdaya manusia (SDM), wilayah dan 

daerah di Indonesia, menurunnya kualitas lingkungan hidup dan sumber daya 

alam (SDA), tingginya angka kejahatan dan masih adanya potensi konflik 

horisontal, rendahnya penegakkan hukum dan keadilan, dan kelembagaan 

demokrasi yang masih lemah, serta ancaman separatisme dan rendahnya 

kemampuan Hankam (Malut, 2012: 15). 

Dalam pembangunan ekonomi ada yang disebut dengan infrastruktur 

atau fasilitas publik atau sarana dan prasarana umum. Dalam ilmu ekonomi 

infrastruktur memiliki pengertian yaitu bentuk dari modal publik (publik capital) 

yang dibangun dari investasi yang dilakukan oleh pemerintah suatu negara. 

Infrastruktur adalah suatu cara atau alat untuk menopang kegiatan-kegiatan dalam 

sebuah tempat. Adanya infrastruktur memberikan akses yang mudah bagi 

masyarakat terhadap sumberdaya yang dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan (efisiensi) dan daya produksi dalam melakukan kegiatan sosial 

maupun ekonomi. Meningkatnya kemampuan otomatis akan meningkatkan 

perkembangan ekonomi dalam suatu wilayah atau negara, sehingga menjadi 

sangat penting peran infrastruktur dalam perkembangan ekonomi (Astunik, 2011: 

18-19).  

Menurut Iek (2013: 32) mengenai pentingnya pembangunan infrastruktur 

ialah ada empat hal pokok tentang betapa pentingnya infrastruktur; 

1. Pembangunan infrastruktur dapat menyediakan lapangan pekerjaaan bagi 

rakyat. Hal ini merupakan salah satu langkah dan nilai penting untuk 

menuju terciptanya rakyat yang adil dan makmur. 

2. Pembangunan infrastruktur teknologi, infrasturktur dasar dan 

infrastruktur sains secara langsung akan mempengaruhi keadaan 

penanaman modal. Pertumbuhan aset dan aliran permodalan sangat 

dipengaruhi oleh adanya infrastruktur pendukung baik itu pada zona 

kapet (wilayah geografis yang memiliki potensi untuk cepat maju), 

kawasan industri, pelabuhan, pasar-pasar, dan perguruan tinggi. 
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3. Infrastuktur sangat mempengaruhi apalagi menentukan konsolidasi sosial 

danekonomi rakyat satu daerah atau negara dengan daerah atau negara 

lainnya.  

4. Pembangunan infrastruktur akan membuka keterpencilan fisik maupun 

nonfisik di sejumlah wilayah atau negara. Bergeraknya pembangunan 

ekonomi tidak terlepas dengan adanya jalan, karena jalan 

menggambarkan atau penggerak untuk menggerakkan pembangunan 

ekonomi tidak hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah pedesaan yang 

terpencil (Iek, 2013: 32). 

Manfaat dan peran jalan terdapat dalam Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 2004 Tentang Jalan pada pasal 5 ayat (1), (2), dan (3) menetapkan bahwa: 

1) Jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran 

penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan 

hidup, politik, pertahanan, dan keamanan, serta dipergunakan 

untuk sebesar-besarnyakemakmuran rakyat. 

2) Jalan sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan 

urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 

3) Jalan yang merupakan satu kesatuan sistem jaringan jalan 

menghubungkan dan mengikat seluruh wilayah Republik 

Indonesia. 

Dalam rangka kebijakan integrasi negara dibidang sosial maupun 

ekonomi tantangan bagi pemerintah adalah membangun prasarana atau 

infrastruktur yang dapat mengatasi keterpencilan fisik beberapa daerah atau 

wilayah yeng tertinggal di Indonesia. Sebab keterpencilan fisik akan membawa 

dampak terhadap pembangunan sosial dan ekonomi dibeberapan wilayah 

terpencil, karena hasil perkebunan, pertanian, dan kehutanan akan sulit dipasarkan 

ke kota terdekat, sehingga langsung dikonsumsi oleh anggota keluarga maupun 

hanya sekitar wilayah tersebut. Akibatnya tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan wilayah tersebut akan rendah, disinilah peran pemerintah untuk 

mengatasinya dengan membangun infrastruktur terutama jalan untuk membuka 

pembangunan ekonomi wilayah-wilayah yang masih terisolasi. 



4 
 

Banyak jalan besar yang telah dibuat oleh pemerintah seperti peneliti 

jelaskan diatas bahwa infrastruktur jalan merupakan cara untuk membuka 

pembangunan wilayah-wilayah yang masih terisolasi, contohnya Jalan Raya 

Lintas Sumatera. Jalan Raya Lintas Sumatera ini merupakan salah satu rencana 

pemerintah pada masa presiden Soekarno yang telah tertuang dalam Perpres 

Nomor 17 Tahun 1964, Otorita Jalan Raya Lintas Sumatera dan dilanjutkan pada 

masa presiden Soeharto yang tertera dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun 1 

(1969-1973) atau biasa disebut dengan REPELITA 1, mengenai pembangunan 

disektor perhubungan darat yaitu jalan. 

Jalan Raya Lintas Sumatera terbentang dari Utara sampai ke Selatan 

Pulau Sumatera. Berawal dari Banda Aceh, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

sampai Pelabuhan Bakauheni, Provinsi Lampung dengan panjang jalan ± 2.508,5 

km. Pada saat ini ada empat jalan utama yang terbentang di Pulau Sumatera, yaitu 

Jalan Raya Lintas Barat, Jalan Raya Lintas Tengah, Jalan Raya Lintas Timur, dan 

Jalan Raya Lintas Pantai Timur. Jalan Raya Lintas Timur merupakan salah satu 

jalan yang terbentang di Pulau Sumatera. Jalan ini melintasi paling banyak 

provinsi dibandingkan jalan lintas Sumatera yang lainnya, provinsi yang di lintasi 

Jalan Lintas Timur ialah provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, 

Riau, Jambi, Sumatera Selatan, dan Lampung. Kemudian kabupaten yang dilintasi 

oleh Jalan Raya Lintas Timur juga sangat banyak seperti kota atau kabupaten 

yang ada di provinsi Sumatera Selatan, yaitu Bayung Lincir, Sungai Lilin, Betung, 

Pangkalan Balai, Palembang, Indralaya, Tanjung Raja, Kayuagung, Tugu Mulyo 

dan Pematang Panggang (http://indonesia.peradaban.web.id/ind/2898-2789/Jalan-

Raya-Lintas-Sumatera_50206_peradaban_indonesia-peradaban.html). 

Banyak desa yang dilintasi oleh Jalan Raya Lintas Timur, salah satu desa 

yang dilintasi oleh jalan ini ialah Desa Lubuk Seberuk. Desa Lubuk Seberuk 

merupakan salah satu desa di kecamatan Lempuing Jaya kabupaten Ogan 

Komering Ilir, ibu kota kabupatennya ialah Kayuagung. Sebelum dibukanya Jalan 

Raya Lintas Timur, penduduk desa Lubuk Seberuk dahulunya hanya sedikit 

karena pada tahun 1973 jumlah kepala keluarga desa ini hanya sekitar 25 KK 

(kepala keluarga). Tahun 1974 terjadilah penambahan penduduk dari pendatang 
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lokal seperti dari Blitang dan Lampung, bahkan dari luar daerah pulau Sumatera 

seperti dari Pulau Jawa dan Bali, kemudian terus bertambah hingga tahun 1980 

jumlah penduduk desa Lubuk Seberuk ± 300 KK (kepala keluarga). Pada tahun 

1983 desa Lubuk Seberuk melakukan pemilihan kepala desa pertama dan yang 

terpilih yaitu bapak Burhan Mahri (Arsip desa Lubuk Seberuk tahun 2015 dan 

hasil wawancara dengan bapak Nashon, 27 Februari 2019). 

Banyaknya pendatang yang datang dan menetap di desa Lubuk Seberuk 

selain tanahnya yang subur, letak desa ini sangat strategis karena desa Lubuk 

Seberuk tepat berada dijalur dari jalan tiga kecamatan yaitu kecamatan Sungai 

Menang, Cengal, dan Mesuji. Potensi dari letak strategis inilah yang membuat 

penduduk desa Lubuk Seberuk semakin banyak serta semakin membuat desa ini 

berkembang. Potensi desa Lubuk Seberuk terlihat maju dengan dibukanya Jalan 

Raya Lintas Timur pada tahun 1984. Jalan Raya Lintas Timur ini langsung 

menghubungkan jalan dari tiga kecamatan di atas, sehingga terjadilah perputaran 

roda perekonomian yang sangat pesat, dikarenakan jalur perekonomian dari tiga 

jalur bertemu di desa Lubuk Seberuk, seperti dari jalur Lampung, Palembang, dan 

tiga kecamatan yaitu Sungai Menang, Cengal serta Mesuji yang hasil 

perkebunannya seperti, karet, sawit, padi, sayur-sayuran, dan sebagainya. 

Penduduk lokal menyebut jalur ini sebagai Jalan Simpang Tiga Emas. 

Berkembangnya desa Lubuk Seberuk juga didukung oleh pasar tradisional yang 

letaknya di pinggir Jalan Raya Lintas Timur atau tepat di Jalan Simpang Tiga 

Emas. Melihat perkembangan, kemakmuran, dan kemajuan  desa Lubuk Seberuk 

serta begitu pesatnya pertambahan penduduk desa Lubuk Seberuk yang tadinya 

hanya sekitar 25 KK (kepala keluarga) menjadi 4.942 KK atau sekitar 13.479 

penduduk, maka desa Lubuk Seberuk dijadikan ibu kota kecamatan yakni 

kecamatan Lempuing Jaya (Arsip desa Lubuk Seberuk tahun 2015 dan hasil 

wawancara dengan bapak Nashon, 27 Februari 2019). 

Selain dari segi ekonomi, pendidikan desa Lubuk Seberuk juga mulai 

berkembang dilihat dari aspek lembaga pendidikan yang pertama kali berdiri pada 

tahun 1983 yaitu sekolah dasar, kemudian sekitar tahun 1995 berdiri Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan tahun 1999 berdiri Sekolah Menengah Atas 
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(SMA). Berdirinya Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas di 

desa Lubuk Seberuk merupakan keinginan dari masyarakat yang ingin pendidikan 

di desa ini maju sehingga masyarakat harus menyiapkan lahan untuk dibangun 

sekolah. Lahan sekolah ini merupakan hasil dari swadaya masyarakat atau dari 

sumbangan masyarakat membeli lahan untuk dibangun sekolah, kemudian 

pemerintah membangun gedung serta menyiapkan fasilitas-fasilitas sekolah (Hasil 

wawancara dengan bapak Nashon, 27 Februari 2019). 

Pembahasan mengenai perkembangan kehidupan masyarakat telah 

dibahas oleh peneliti sebelumnya yaitu Esi Andriani dalam skripsinya yang 

berjudul “Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir (2005-2014): Sumbangan Materi Sejarah Lokal 

Pada Kelas XI SMA Negeri 2 Tanah Abang”, Wulan dalam skripsinya yang 

berjudul “Perkembangan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Transmigrasi di 

Desa Karya Mulya Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih 

Tahun1986-2016”, dan Nur Thoriq Aziz dalam skripsinya yang berjudul 

“Perkembangan Industri Rotan dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial 

Ekonomi Masyarakat di Desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten 

Sukoharjo”. Pembahasan ketiga peenelitian ini lebih berfokus pada penjelasan 

perkembangan kehidupan masyarakat dibidang sosial dan ekonomi. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut yeng telah terdahulu melakukan 

penelitian mengenai perkembangan masyarakat, peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena ketiga 

penelitian tersebut lebih berfokus pada perkembangan kehidupan masyarakat 

dibidang sosial dan ekonomi, sehingga peneliti berkeinginan serta tertarik untuk 

meneliti perkembangan kehidupan masyarakat dibidang pendidikan, karena 

peneliti melihat begitu pesatnya perkembangan di bidang pendidikan di Desa 

Lubuk Seberuk yang dulunya lembaga pendidikan di desa ini pertama kali berdiri 

pada tahun 1983, setelah dibukanya Jalan Raya Lintas Timur yang melintasi desa 

Lubuk Seberuk membuat perkembangan pendidikan di desa Lubuk Seberuk 

begitu sangat pesat karena banyak sekali berdiri lembaga-lembaga pendidikan di 

desa ini seperti Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
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Sekolah Menengah Atas (SMA), Pondok Pesantren (Ponpes), bahkan juga telah 

berdiri Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI). 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Perkembangan Masyarakat Bidang Pendidikan di Desa 

Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Tahun 1983-2013”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi pokok pembahasan adalah : 

1. bagaimana perkembangan masyarakat bidang pendidikan di Desa Lubuk 

Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir pada 

tahun 1983-2013? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar dalam pembahasan tidak terjadi kesimpang siuran  dan mudah 

diuraikan secara jelas serta sistematis, maka perlu adanya pembatasan dalam 

membahas suatu permasalahan. Oleh karena itu dalam penulisan ini perlu dibatasi 

ruang lingkup kajiannya. Ruang lingkup penulisan ini meliputi : 

a. Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian ini yaitu mengadakan pembatasan wilayah 

yang menjadi objek dan peristiwa yang terjadi. Dalam penulisan ini untuk 

wilayahnya adalah Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

b. Skup Temporal  

Skup temporal yaitu yang berhubungan dengan kurun waktu atau kapan 

peristiwa itu terjadi . Dalam penelitian yang diambil adalah kurun waktu tahun 

1983 sampai dengan 2013. Pembatasan tahun ini berdasarkan lembaga pendidikan 

yang pertama kali berdiri pada tahun 1983. Sedangkan peneliti mengakhiri pada 

tahun 2013, alasannya karena peneliti ingin meneliti sejauh mana perkembangan 

pendidikan di Desa Lubuk Seberuk. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perkembangan 

pendidikan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada tahun 1983-2013? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat mengadakan penelitian mengenai masalah ini adalah 

sebagai berikut : 

1. menambah pengetahuan penulis pada khususnya dan pembaca pada 

umumnya. 

2. sebagai bahan studi, literatur, dan tambahan informasi bagi kalangan 

akademisi, peneliti dan mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 

selanjutnya. 

3. menambah dan melengkapi data bagi lembaga pemerintah daerah. 

4. sebagai salah satu syarat utama di dalam memenuhi dan menyelesaikan 

studi guna mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan di Universitas Sriwijaya. 
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